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Abstrak—Penjadwalan CPU merupakan hal yang penting dalam multitasking dan multiprocessing sebuah sistem operasi karena
banyaknya proses yang perlu dijalankan dalam komputer. Hal tersebut menyebabkan sistem operasi perlu membagi sumber
daya untuk proses-proses yang berjalan. Penjadwalan CPU memiliki beberapa algoritma didalamnya seperti algoritma First
Come First Serve (FCFS), Shortest Job First (SJF), Priority Scheduling, dan Round Robin (RR). Penulisan dari penelitian ini
dimaksudkan untuk membandingkan algoritma First Come First Serve dan Round Robin dengan empat parameter yang
ditentukan yaitu Average Turn Around Time, Waiting Time, Throughput, dan CPU Utilization. Percobaan dilakukan dengan
Algoritma First Come First Serve dan Round Robin dari tiga Quantum Time yang berbeda. Perhitungan pada quantum time
yang berbeda ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut memengaruhi keunggulan algoritma Round Robin
terhadap algoritma First Come First Serve. Dari Hasil penelitian ini kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa algoritma First
Come First Serve (FCFS) lebih unggul dari algoritma Round Robin (RR). Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata Turn
Around Time, Waiting Time, dan Throughput dari algoritma First Come First Serve lebih efektif dalam menjalankan proses.

Kata Kunci: Sistem Operasi; First Come First Serve (FCFS); Round Robin (RR); Algoritma; CPU; Penjadwalan

Abstract—CPU scheduling is important in multitasking and multiprocessing an operating system because of the many processes
that need to be run in a computer. This causes the operating system to need to divide resources for running processes. CPU
scheduling has several algorithms in it such as First Come First Serve (FCFS), Shortest Job First (SJF), Priority Scheduling,
and Round Robin (RR) algorithms. The writing of this study is intended to compare the First Come First Serve and Round
Robin algorithms with four specified parameters namely Average Turn Around Time, Waiting Time, Throughput, and CPU
Utilization. The experiment was conducted with the First Come First Serve algorithm and the Round Robin of three different
Quantum Times. These calculations at different quantum times aim to find out if the differences affect the advantages of the
Round Robin algorithm over the First Come First Serve algorithm. The conclusion is that the First Come First Serve (FCFS)
algorithm is superior to the Round Robin (RR) algorithm. This is indicated by the average turn around time, waiting time, and
throughput values of the First Come First Serve algorithm more effective in running the process.
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1. PENDAHULUAN

Sistem operasi adalah suatu sistem yang mengatur sumber daya komputer yang diperlukan [5]. Sumber daya yang
dikelola oleh sistem operasi dapat berupa memory, perangkat /O, dan processor. Sistem operasi juga memiliki
fungsi untuk mengontrol proses yang berjalan, mengatur data, memfasilitasi input/output, dan lain-lain [5]. Sistem
operasi menjalankan tugas sebagai penghubung antara perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan oleh
user. Dalam perkembangannya, sistem operasi pada awalnya hanya dapat menjalankan proses tunggal dan
sekuensial, berubah menjadi lebih kompleks sehingga dapat menjalankan beberapa proses secara bersamaan
(multitasking). Hal tersebut menjadikan memori yang digunakan menjadi lebih efisien.

Penjadwalan proses CPU merupakan bagian dari fungsi dari sistem operasi yang berfungsi untuk mengatur
proses-proses yang berjalan pada memory. Penjadwalan CPU merupakan hal yang penting dalam multitasking dan
multiprocessing sebuah sistem operasi karena banyaknya proses yang perlu dijalankan dalam komputer. Hal
tersebut menyebabkan sistem operasi perlu membagi sumber daya untuk proses-proses yang berjalan [10].
Penjadwalan CPU pada sistem operasi memiliki beberapa algoritma penjadwalan yang berbeda seperti algoritma
prioritas, First Come First Serve (FCFS), round robin, dan lain-lain.

Setiap algoritma penjadwalan memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. Seperti contohnya
algoritma Round Robin yang memiliki Quantum Time yang dapat memengaruhi hasil Throughput, sedangkan pada
algoritma First Come First Serve (FCFS) tidak memilki Quantum Time sehingga nilai Throughput-nya bergantung
pada burst Time masing-masing proses. Namun, dari keterangan tersebut tidak berarti algoritma Round Robin
selalu lebih unggul dari algoritma First Come First Serve, oleh karena itu kita perlu membandingkan setiap
algoritmanya, sehingga kita tahu algoritma mana yang lebih unggul dalam penjadwalan CPU.

Pada penelitian terkait yang dilakukan oleh Masrizal [4], perbandingan algoritma First Come First Serve
dan Round Robin dilakukan menggunakan aplikasi simulator, kriteria yang diukur pada penelitian tersebut
diantaranya adalah Fairness, Utilization, Response Time, dan Turn Around Time. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu algoritma First Come First Serve lebih unggul daripada Round Robin. Sedangkan pada tulisan ini akan
membahas dan melakukan analisis secara mendalam mengenai perbandingan algoritma penjadwalan CPU Round
Robin dengan algoritma First Come First Serve untuk mengetahui algoritma mana yang lebih unggul dalam
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penjadwalan CPU dengan melakukan pengukuran terhadap Waiting Time, Turn Around Time, Throughput, dan
CPU Utilization.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan algoritma mana yang lebih memiliki keunggualan dari
beberapa indicator yang sudah ditetapkan. Detail tahapan secara keseluruhan yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alur tahapan penelitian
2.2 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan studi pustaka. Penulis mengumpulkan sumber
literatur yang pembahasannya relevan dengan penelitian ini. Studi pustaka dilakukan untuk memahami algoritma
penjadwalan CPU Round Robin dan First Come First Serve, sehingga penulis memiliki pengetahuan terhadap
objek yang akan diteliti.

2.3 Pengujian Algoritma

Pengujian algoritma digunakan untuk menghitung parameter-parameter yang telah ditentukan dari seluruh proses
yang dilakukan oleh CPU.

Parameter yang digunakan dalam pengujian algoritma ini yaitu:

a. Waiting Time : Merupakan waktu suatu proses menunggu gilirannya untuk dieksekusi. Semakin kecil rata-rata
Waiting Time suatu proses, maka semakin unggul algoritma tersebut.

Turn Around Time : Waktu yang dibutuhkan proses dari waktu proses diteri

ma hingga proses selesai. Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan Burst Time dan Waiting
Time.Throughput : Banyaknya proses yang berhasil diselesaikan dalam satuan waktu. Throughput dilakukan
untuk memaksimalkan seluruh proses yang dikerjakan CPU dalam satuan waktu. Jika dalam satuan waktu,
proses yang diselesaikan oleh algoritma semakin banyak, dapat dikatakan bahwa algoritma tersebut lebih
unggul.

CPU Utilization : Bentuk kriteria dari penjadwalan CPU yang digunakan untuk membuat CPU dalam keadaan
sibuk.

b.
C.
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2.4 Perbandingan Hasil Pengujian

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah dengan membandingkan hasil pengujian algoritma yang telah dilakukan.
Perbandingan dilakukan antara algoritma First Come First Serve dengan Round Robin menggunakan 3 kasus yang
berbeda berdasarkan dari besar quantum time-nya. Perbedaan besar quantum time dilakukan untuk mengetahui
apakah besar quantum time mempengaruhi Kinerja dari algoritma Round Robin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan pada 2 algoritma penjadwalan CPU, yaitu First Come First Serve dan
Round Robin. Perhitungan pada algoritma Round Robin dilakukan dengan menggunakan 3 Quantum Time yang
berbeda, yaitu:

a. Quantum Time = 4 ms (batas bawah)

b. Quantum Time = 6 ms (batas tengah)

¢. Quantum Time = 8 ms (batas atas)

Perhitungan pada Quantum Time yang berbeda ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut
memengaruhi keunggulan algoritma Round Robin terhadap algoritma First Come First Serve.

Penjadwalan CPU dilakukan dengan 5 proses yang seluruhnya memiliki arrival time 0 dan burst time yang
berbeda-beda seperti yang terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Proses penjadwalan CPU untuk algoritma FCFS & RR

Proses  Arrival Time Burst Time
P1 0 3
P2 0 5
P3 0 11
P4 0 9
P5 0 7

3.1 Gantt Chart First Come First Serve
Pengujian-1 dilakukan dengan menerapkan algoritma First Come First Serve. Hasil pengujian ditunjukkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Algoritma First Come First Serve (FCFS)

PL P2 P3 P4 P5 P2 P3 P4 P5 P3 P4
0 3 7 11 15 19 20 24 258 31 34 35

Proses Arrival Time Burst Time Compotition Time (CT)  Time Arround Waiting Time
(AT) (BT) CT = Waktu Time (TAT) (WT)
Proses berakhir TAT=CT-AT WT=TAT-BT
P1 0 3 3 3 0
P2 0 5 8 8 3
P3 0 11 19 19 8
P4 0 9 28 28 19
P5 0 7 35 35 28
Average 18,6 ms 11,6 ms

@  ssecccccess

Gambar 2. Diagram status proses dari algoritma FCFS
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3.2 Gantt Chart Round Robin dengan Quantum Time 4 ms

Pengujian-2 dilakukan dengan menerapkan algoritma Round Robin dengan Quantum Time 4 ms. Hasil pengujian
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Algoritma Round Robin dengan Quantum Time 4 ms

PL P2 P3 P4 PS5
0 3 8 19 28 35

Proses Arrival Time Burst Time Compotition Time (CT)  Time Arround Waiting Time
(AT) (BT) CT = Waktu Time (TAT) (WT)
Proses berakhir TAT=CT-AT WT=TAT-BT
P1 0 3 3 3 0
P2 0 5 20 20 15
P3 0 11 34 34 23
P4 0 9 35 35 26
P5 0 7 31 31 24
Average 24,6 ms 17,6 ms

Gambar 3. Diagram status proses dari algoritma RR Quantum Time 4 ms

3.3 Gantt Chart Round Robin dengan Quantum Time 6 ms

Pengujian-3 dilakukan dengan menerapkan algoritma Round Robin dengan Quantum Time 6 ms. Hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Algoritma Round Robin dengan Quantum Time 6 ms

PL P2 P3 P4 P5 P3 P4 PS5
0O 3 8 14 20 26 31 34 35

Proses Arrival Time Burst Time Compotition Time (CT)  Time Arround Waiting Time
(AT) (BT) CT = Waktu Time (TAT) (WT)
Proses berakhir TAT=CT-AT WT=TAT-BT
P1 0 3 3 3 0
P2 0 5 8 8 3
P3 0 11 31 31 20
P4 0 9 34 34 25
P5 0 7 35 35 28
Average 22,2 ms 15,2 ms
o
’ < 00000006 >

Gambar 4. Diagram status proses dari algoritma RR Quantum Time 6 ms
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3.4 Gantt Chart Round Robin dengan Quantum Time 8 ms

Pengujian-4 dilakukan dengan menerapkan algoritma Round Robin dengan Quantum Time 8 ms. Hasil pengujian
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Setting parameter pengujian pada penelitian ini.

PL P2 P3 P4 P5 P3 P4
0 3 8 16 24 31 34 35

Proses Arrival Time Burst Time Compotition Time (CT)  Time Arround Waiting Time
(AT) (BT) CT = Waktu Time (TAT) (WT)
Proses berakhir TAT=CT-AT WT=TAT-BT
P1 0 3 3 3 0
P2 0 5 8 8 3
P3 0 11 34 34 23
P4 0 9 35 35 26
P5 0 7 31 31 24
Average 22,2 ms 15,2 ms
’ 9000808
-~ N » - A'/\
( reroy ) (' RuN
\‘/—‘ ——

Gambar 5. Diagram status proses dari algoritma RR Quantum Time 8 ms

Berdasarkan hasil analisis perhitungan setiap algoritma yang telah dilakukan, maka dapat dibuat
perbandingan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6

Tabel 6. Hasil Perbandingan

Algoritma Average Turn Average Throughput CPU Utilization
Around Time Waiting Time 17,5ms
First Come First Serve 18,6 11,6 2 100%
Round Robin (QT =4) 24,6 17,6 1 100%
Round Robin (QT = 6) 22,2 15,2 2 100%
Round Robin (QT = 8) 22,2 15,2 2 100%

Hasil perbandingan dari analisis perhitungan setiap algoritma menunjukkan bahwa dari setiap parameter
yang ditentukan, algoritma First Come First Serve (FCFS) lebih unggul dibandingkan algoritma Round Robin
(RR) dilihat dari hasil average turn around time dan average waiting time yang nilainya lebih kecil. Throughput
atau proses yang diselesaikan dalam satuan waktu pada algoritma FCFS bernilai sama dengan algoritma RR
quantum time 6 dan 8 yaitu menyelesaikan 2 proses dalam waktu 17,5 ms, tetapi throughput pada algoritma RR
quantum 4 menyelesaikan 1 proses dalam waktu 17,5 ms. Throughput setiap algoritma dalam mengerjakan setiap
proses sampai selesai adalah 17,5 ms yang didapat dari nilai tengah total Burst Time proses. CPU Utilization pada
semua algoritma menunjukkan hasil yang sama karena CPU selalu dalam keadaan sibuk sampai selesai
menjalankan proses.

Setelah dilakukan perhitungan dan perbandingan antara algoritma FCFS dengan dengan menggunakan 3
nilai Quantum Time yang berbeda dari algoritma Round Robin, dihasilkan bahwa algoritma FCFS tetap lebih
unggul daripada algoritma Round Robin. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa besar dari nilai Quantum Time
dari algoritma Round Robin tidak menghasilkan algoritma yang lebih unggul dari pada algoritma First Come First
Serve.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa algoritma First Come First Serve (FCFS) lebih
unggul dari algoritma Round Robin (RR). Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata Turn Around Time,
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Waiting Time, dan Throughput dari algoritma First Come First Serve lebih efektif dalam menjalankan proses. CPU
Utilization pada setiap algoritma menunjukkan hasil yang sama, karena CPU terus menjalankan prosesnya sampai
selesai (CPU selalu dalam keadaan sibuk). Throughput setiap algoritma dalam mengerjakan setiap proses sampai
selesai adalah 17,5 ms yang didapat dari nilai tengah total Burst Time proses. Setelah dilakukan perhitungan dan
perbandingan antara algoritma First Come First Serve dengan menggunakan 3 nilai quantum time yang berbeda,
didapatkan hasil yaitu perbedaan dari besar nilai quantum dari algoritma Round Robin tidak menghasilkan
algoritma yang lebih unggul daripada algoritma First Come First Serve.
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